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Abstract 
This research aimed to identify the effectiveness of the implementation ofREACT 
Learning models assisted by PhET Simulation to improving students problem 
solving abilities in momentum and impulses material in Senior High School 1 
Sungai Ambawang. This research uses pre-experimental design with the design one 
group pretest-posttest. The samples were students of class X MIPA 1 with total of 
30 students chosen by means of intact group.  The students' problem solving 
abilities were measured using 5 instrument test descriptions. Obtained data 
problem solving abilities of students before given treatment (pretest) with an 
average percentage of 13,216% categorized as very less and has increased to 
49.25% categorized as sufficient. Wilcoxon statistical test results obtained 
Asym.sig 2-Tailed of 0,000 (<0.05) which shows that there are significant 
differences in the students' pretest and posttest results. The effectiveness of the 
application of the REACT learning model assisted by PhET simulation was 
calculated by using the Cohen effect size formula and the results obtained were 
3.05 and classified as high. The implementation of the REACT learning model 
assisted by PhET simulation can be used as an alternative in improving students' 
problem solving abilities, especially about momentum and impulses. 
Keywords:Momentum and impulses, PhET Simuation, Problem solving 
abilities,REACT learning models. 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik serta 
sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Menurut Suyono dan Hariyanto 
(2011:207) pembelajaran dikondisikan agar 
mampu mendorong peserta didik secara 
keseluruhan, membuat peserta didik aktif 
dengan pembelajaran serta pembelajaran 
berjalan dalam kondisi yang menyenangkan 
sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan 
pembelajaran menjadi bagian yang sangat 
penting dalam proses pembentukan bagi 
peserta didik. 
Pengembangan model pembelajaran di 
abad 21 menekankan pada pentingnya 
kemampuan dalam pemecahan  
 
masalah (Daryanto,2014). Pemecahan 
masalah merupakan suatu kemampuan dasar 
yang mana peserta didik diarahkan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang konkrit 
secara sistematis. Sehingga dalam 
pembelajaran, proses penyelesaian masalah 
harus dapat tersampaikan  melalui 
langkah-langkah pada model pembelajaran 
tersebut. Tidak hanya menjadi tuntutan dalam 
pembelajaran, kemampuan pemecahan 
masalah menjadi salah satu tolak ukur pada 
kualitas hasil belajar peserta didik dalam 
kehidupan bermasyarakat (Awaliyah,2015). 
Namun hasil belajar peserta didik di 
Indonesia rata-rata memenuhi kategori yang 
rendah khususnya pada bidang sains yang 
salah satunya adalah mata pelajaran fisika. 
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Hal ini didukung oleh data hasil penelitian 
TIMSS (The Trends in International 
Mthematics and Science Study) tahun 2015 
Indonesia menduduki peringkat ke 44 dari 47 
negara yang berpartisipasi. Berdasarkan hasil 
pengelompokannya, 50% peserta didik 
memiliki kemampuan bidang sains di bawah 
rata-rata, 27% tergolong rendah, 17 % 
tergolong menengah, dan 5% tergolong 
tinggi (Thomson,2015). 
Hal serupa dialami oleh peserta didik di 
SMAN 1 Sungai Ambawang. Berdasarkan 
data hasil pra riset diketahui bahwa nilai 
ulangan harian kelas X IPA 1 dan X IPA 2 di 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang rata-rata 
diperoleh nilai 36 dan 41,37 dari nilai KKM 
yang ditetapkan yaitu 76. Menurut 
pernyataan guru fisika di kelas X,hal tersebut 
dikarenakan rendahnya kemampuan peserta 
didik dalam menganalisis permasalahan 
padasoal, akibatnya peserta didik juga 
mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah pada soal tersebut. Hal ini di 
tegaskan pula berdasarkan analisis pada 
lembar jawaban peserta didik, bahwa rata-
rata dari keseluruhan peserta didik hanya 
mampu melaksankan perencanaan 
penyelesaian masalah dengan tidak 
sesuai.Dalam hal ini termasuk pula  pada 
pokok bahasan momentum dan impuls. 
Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan usaha penyelesaian persoalan 
dengan konsep yang dimiliki individu. 
Menurut Heller (2010) kemampuan 
pemecahan masalah terdiri dari 5 tahapan 
antara lain memfokuskan masalah, 
mendeskripsikan masalah, merencanakan 
solusi, melaksanakan rencana solusi dan 
mengevaluasi solusi. Kelima tahapan 
pemecahan masalah tersebut bersifat hirarki 
sehingga, apabila salah satu tahapan tidak 
dimengerti oleh peserta didik maka akan 
menyulitkan peserta didik pada tahap yang 
lainnya. 
Menurut teori pembelajaran kognitif 
Robert M Gagne untuk dapat memiliki 
kemampuan dalam pemecahan masalah maka 
terlebih dahulu harus memiliki kemampuan 
pada konsep dasar serta konsep terdefinisi 
(Akib,2015:23). Alternatif  yang dapat  
dilakukan untuk  mengatasi masalah peserta 
didik dalam rendahnya kemampuan 
memecahkan masalah yakni perlu 
dilakukannya kegiatan pembelajaran dengan 
model yang tepat agar diperoleh hasil yang 
maksimal.Salah satu model pembelajaran 
yang sesuai untuk digunakan dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah ialah model pembelajaran REACT. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Kurniawan (2014), penerapan model 
pembelajaran REACT memberikan pengaruh 
yang positif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik hal ini dikarenakan 
orientasi pembelajaran menggunakan model 
REACT adalah pemecahan masalah. 
Sedangkan menurut Laelatunnajah (2018) 
penerapan model pembelajaran REACT 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika terutama pada aspek 
memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 
serta mengecek kembali. 
Model pembelajaran REACT ini terdiri 
dari  lima (5) tahapan yang meliputi Relating, 
Experiencing, Applying, Cooperating, dan 
Transfering (Crawford,2001). Model 
REACT merupakan salah satu model 
pembelajaran kontekstual yang mana peserta 
didik dapat membangun pengetahuan secara 
mandiri dan melatih kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan persoalan yang 
bersifat tidak rutin , melalui kegiatan 
mengaitkan, melakukan percobaan serta 
menjawab petanyaan dengan berdiskusi serta 
menerapkan konsep tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Agar kegiatan pembelajaran lebih 
bermakna maka Penerapan model 
pembelajaran REACT dapat didukung dengan 
media pembelajaran yang menarik seperti 
pemberian simulasi PhET (Physics Education 
Technoogy). Selain menarik, media simulasi 
PhET ini juga memiliki peran dalam 
kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Yuyun,Enti 
(2016) media simulasi PhET dapat membawa 
peserta didik kedalam suasana belajar yang 
bermakna karena peserta didik secara aktif 
bekerja sama dalam menggali informasi dan 
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meningkatkan kemampuan komunikasi untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, maka peneliti bermaksud untuk 
mengindentifikasi apakah penerapan model 
REACT berbantuan PhET simulation efektif 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik pada materi momentum 
dan impuls di SMAN 1 Sungai Ambawang. 
Dalam penelitian ini diharapkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dapat 
meningkat.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah metode 
eksperimenPenelitian ini hanya 
menggunakan satu kelompok sebagai subjek 
yang diteliti, maka dikategorikan rancangan 
one group pretest-posttest design. Rancangan 
ini dapat ditunjukkan oleh gambar. 
 
Tabel 1. Rancangan One Group Pretest-Postest Design 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
E O1 X O2 
       (Sugiyono, 2016:111)
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X di SMAN 1 
Sungai Ambawang yang terdiri dari kelas 
MIPA 1, MIPA 2, MIPA 3, dan MIPA 4. 
Dengan karakteristik: belum mengikuti 
pembelajaran fisika materi momentum dan 
impuls dan diajarkan oleh guru yang sama. 
Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan teknik intact group yaitu mengambil 
satu kelas secara utuh (anggota kelasnya) 
untuk menjadi kelas eksperimen. Setelah 
dilakukan pengundian, kelas X MIPA 1 
terpilih sebagai kelas eksperimen.  
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
tes yang berbentuk uraian disesuaikan 
dengan langkah pemecahan masalah Heller 
yang terdiri dari menggambarkan sketsa 
permasalahan, mendeskripsikan 
permasalahan, merencanakan solusi 
penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah, dan mengevaluasi 
solusi. Tes terdiri dari 5 soal pretest maupun 
posttest. 
Langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan adalah sebagai berikut: 
(1)melakukan observasi/ pra riset di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang serta melakukan 
permohonan izin; (2) mengidentifikasi 
permasalahan berdasarkan hasil pra-riset 
sekaligus melakukan studi literature; (3) 
menyusun desain penelitian; (4) 
Mempersiapkan instrumen penelitian, berupa 
soal-soal pre-test dan post-test, LKPD dan 
RPP; (5) Melakukan validasi instrumen 
penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Penelitian dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) Memberikan tes 
awal (pretest) dalam bentuk soal uraian 
dengan bertujuan mengetahui kemampuan 
pemecahan awal peserta didik; (2) 
Melakukan kegiatan pembelajaran terhadap 
sampel penelitian dengan menggunakan 
model pembelajaran REACT berbantuan 
simulasi PhET; (3) Memberikan tes akhir 
(posttest) dalam bentuk soal uraian. 
Tahap Akhir 
Langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir adalah sebagai berikut: (1) 
Menganalisis data berdasarkan hasil tes awal 
dan akhir; (2) Mengambil kesimpulan 
berdasarkan analisis data yang dilakukan; 
dan (3) Menyusun laporan akhir. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 
Didik 
Data kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik diukur dari hasil pretest dan 
posttest. Secara ringkas kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dapat 





Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 
Indikator Aspek 
KPM 
Pretest (%) Kategori Posttest 
(%) 
Kategori 
I A 40,80 Cukup 47,50 Cukup 
B 32,50 Kurang 67 Baik 
C 16,67 Sangat 
Kurang 
71,67 Baik 
D 5 Sangat 
Kurang 
50 Cukup 
E 3,30 Sangat 
Kurang 
34,20 Kurang 
II A 19,58 Sangat 
Kurang 
44,16 Cukup 
B 15,83 Sangat 
Kurang 
57,10 Cukup 
C 5,40 Sangat 
Kurang 
67,50 Baik 
D 5 Sangat 
Kurang 
60 Cukup 
E 4,20 Sangat 
Kurang 
54,60 Cukup 
III A 19,58 Sangat 
Kurang 
38,33 Kurang 
B 15,83 Sangat 
Kurang 
52,50 Cukup 
C 5,40 Sangat 
Kurang 
32,50 Kurang 
D 5 Sangat 
Kurang 
31,67 Kurang 




Tabel 1 mendeskripsikan setiap aspek 
pada kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik tentang momentum dan impuls 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
Kemampuan pemecahan masalah terendah 
diperoleh peserta didik pada langkah E 
(mengevaluasi solusi) hal ini terjadi baik 
pada indikator I, II, maupun III. Namun 
secara keseluruhan, kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik mengalami 
peningkatan yang pada tiap langkahnya 
antara lain 16,68% pada tahap 
memvisualisakan masalah, 37,48% pada 
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tahap mendeskripsikan masalah, 48% pada 
tahap merencanakan solusi, 42,22% pada 
tahap melaksanakan rencana, dan 35,7% 
pada tahap mengevaluasi solusi. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat berdasarkan Gambar 1. 
 
Gambar1. Deskripsi Peningakatan Kemampuan Pemecahan Masalah
 
Peningkatan Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Data skor pre-test dan post-test peserta 
didik kemudian dihitung besar nilai gain 
untuk diidentifikasi besar peningkatan pada 
kemampuan pemecahan masalah. Sebelum  
 
 
dilakukan perhitungan terhadap nilai gain, 
perlu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil pretest dan posttest 
peserta didik. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Uji Wilcoxon
Test of Normality Keterangan Test Statisticsa 
Kolmogorov-Smirnov 
 Statistic Df Sig  Pretest-Postest 
Pretest 0.243 30 0.001 Tidak Normal Z -4,783b 
postest 0.107 30 0.155 Normal Asymp.Sig. 
(2-Tailed) 
0,000 
Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa pada data pretest berdistribusi tidak 
normal dan data posttest berdistribusi normal 
dengan demikian uji signifikansi dilanjutkan 
dengan uji wilcoxon (uji statistik non 
parametrik). Sedangkan pada hasil uji 
wilcoxon, Asymp.Sig. (2-Tailed) sebesar 
0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) 
berdasarkan kriteria pengujian yang telah 
dirumuskan maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Untuk itu dapat diketahui bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran REACT berbantuan PhET 
simulation. 
Untuk mengetahui besar peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah dilakukan 
perhitungan menggunakan rumus Gain 
sebagai berikut: 
 
 =  
 	








Sehingga berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh rata-rata nilai Gain sebesar 0,41 
atau dalam penelitian ini diperoleh 








































Efektivitas Penerapan Model 
Pembelajaran REACT Berbantuan PhET 
Simulation
Efektivitas dalam penelitian ini dilihat 
berdarasarkan peningkatan skor kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik secara 
keseluruhan. Untuk dapat menentukan besar 
efektivitas dapat dihitung menggunakan 
persamaan berikut: 
 
 (Thalheimer dan Cook ,  2002) 
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh data 
yang disajikan sesuai Tabel 3. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Efektivitas 
 Pretest Posttest 
Jumlah Skor 355 1471 
N 30 30 
Rata-rata 11,4 47,83 
Varians 41.145 250,04 
D 3.015  
Kesimpulan Tinggi  
 
Nilai D dapat diinterpretasikan sebagai 
ukuran efektivitas penerapan model 
pembelajaran REACT berbantuan PhET 
simulation dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. Kriteria 
untuk nilai efektivitas D yaitu,0,2 ≤ d ≤ 0,5 
efektivitasnya rendah, 0,5 < d ≤ 0,8 
efektivitasnya sedang, 0,8 < d ≤ 2,0 
efektivitasnya tinggi. Karena nilai D pada 
hasil perhitungan lebih besar dari 2 maka 
efektivitas dari penerapan model 
pembelajaran REACT berbantuan PhET 
simulation tergolong tinggi.  
 
Pembahasan  
Setelah dilakukan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pemebelajaran REACT berbantuan simulasi 
PhET, kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik pada tiap-tiap aspek pemecahan 
masalah mengalami peningkatan. 
Peningkatan terjadi pada indikator 
momentum, impuls maupun hukum 
kekekalan momentum. Persentase 
peningkatan terbesar diperoleh 48,35% pada 
pokok bahasan impuls dan peningkatan 
tersebut dapat dikategorikan cukup baik. 
Sementara persentase peningkatan terkecil 
yaitu sebesar 34,42% dan 27,8% pada pokok 
bahasan momentum dan hukum kekekalan  
 
momentum.Kesulitan yang dialami peserta 
didik dalam pemecahan masalah antara lain 
menentukan besaran-besaran yang terdapat 
pada soal, selain itu penulisan notasi pada 
besaran vektor tidak sebagaimana mestinya, 
akibatnya ketika peserta didik merencanakan 
solusi dan melaksanakan rencana 
penyelesaian, hasil yang diperoleh tidak 
sesuai dengan yang diharapkan  
Adapun model pembelajaran REACT 
terdiri dari lima (5) tahapan starategis. 
Tahapan pertama yaitu relating, dimana 
peserta didik belajar dalam konteks 
pengalaman hidup atau pengetahuan yang 
sudah ada (Crawford,2001). Dalam tahapan 
ini guru menyajikan permasalahan dengan 
mengajukan pertanyaan yang relevan dengan 
pembelajaran yang akan disampaikan. Salah 
satunya pada indikator pembelajaran 
momentum yakni mendeskripsikan gejala 
momentum dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian peserta didik diminta 
menjawab pertanyaan berdasarkan indikator 
tersebut. Disajikan gambar yang relevan 
dengan pertanyan yang akan diajukan oleh 
guru,“Jika terdapat sebuah mobil dan motor 
yang sedang bergerak dengan kecepatan yang 
sama, kendaraan manakah yang paling sulit 
untuk dihentikan?”. Tahapan pertama ini 
bertujuan untuk melatih kemampuan peserta 
didik terutama pada aspek mendeskripsikan 
masalah. Pendapat demikian juga dinyatakan 
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oleh Laelatunnajah (2018), bahwa kegiatan 
relating dapat memberikan gambaran 
permasalahan kepada peserta didik tentang 
materi yang diajarkan.  
Tahapan yang kedua yaitu experiencing, 
dimana peserta didik melakukan kegiatan 
pembelajaran eksplorasi, discovery, dan 
invention (Crawford,2001). Kegiatan pada 
tahapan pembelajaran ini, peserta didik 
disajikan rangkaian simulasi berupa PhET 
sesuai dengan pertanyaan yang disajikan 
pada langkah pembelajaran sebelumnya. 
Simulasi yang ditampilkan menggambarkan 
2 buah bola dengan merepresentasikannya 
sebagai kendaraan yang sedang bergerak 
dengan kecepatan yang sama.  
Gambar 2. Sajian simulasi PhET 
Sajian PhET di atas juga dilengkapi 
dengan besaran-besaran yang termuat di 
dalamnya sehingga lebih memudahkan 
peserta didik dalam mengidentifikasi. 
Kegiatan penemuan dibimbing langsung oleh 
guru. Informasi yang diperoleh berdasarkan 
penyajian PhET dapat dilihat pada Tabel 
berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Simulasi PhET 
m (kg) ̅(m/s) ̅(kg.m/s) 
0,5 1 0,5 
1,0 1 1 
Hasil pengamatan tersebut didiskusikan 
bersama sehingga mereka dapat 
menyimpulkan bahwa massa yang besar akan 
membuat kendaraan tersebut sukar berhenti. 
Guru memberikan penjelasan bahwa 
kecendrungan benda untuk sukar berhenti 
merupakan konsep dari momentum. 
Aspek kemampuan pemecahan masalah 
yang dikembangkan pada langkah 
pembelajaran ini yaitu peserta didik dapat 
menemukan variabel-variabel yang terdapat 
pada persoalan serta menggambar sketsa 
masalah yang diamati pada simulasi PhET 
sehingga informasi pada soal dapat 
tergambarkan dengan baik. Hasil yang sama 
diperoleh Enti Yuyun (2016) bahwa 
pemberian media laboratorium virtual dapat 
membuat pembelajaran lebih bermakna 
dalam upaya menggali informasi-informasi 
yang terdapat pada media tersebut akibatnya 
kemampuan pemecahan masalah dapat 
meningkat. Kemampuan mengidentifikasi 
prinsip seperti halnya variabel yang termuat 
dalam soal merupakan salah satu komponen 
penting dalam pemecahan masalah (Shih & 
Sigh, 2013). Melalui langkah inilah, peserta 
didik tidak lagi membayangkan masalah 
dalam soal, melainkan sudah disajikan dalam 
gambar, grafik ataupun sketsa 
(Kharisma,2019).   
Langkah kemampuan pemecahan 
masalah secara keseluruhan dilatih pada 
tahapan pembelajaran ketiga yaitu applying. 
Pada tahap applying peserta didik belajar 
dengan mengaplikasikan konsep-konsep 
yang telah dipelajari pada langkah 
sebelumnya (Crawford,2001). Menurut Budi 
(2014) kegiatan pada tahapan ini dituntun 
untuk menerapkan konsep tersebut untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam. 
Kegiatan yang dilakukan peserta didik adalah 
menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai 
dengan langkah pemecahan masalah. Lembar 
kerja pemecahan masalah merupakan alat 
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bantu peserta didik dalam menyelesaikan 
soal (Philips,et.all. 2017).  
Peserta didik diminta untuk menjawab 
pertanyaan sesuai dengan indikator 
pembelajaran pada momentum “Dua buah 
gerobak dengan ukuran 20 kg dan 50 kg di 
dorong dengan gaya sebesar F sehingga 
keduanya memiliki kelajuan yang sama 4 
m/s.  Berdasarkan pernyataan tersebut, 
gerobak manakah yang memiliki momentum 
paling besar ?” secara mandiri. Dengan 
dipandu oleh guru peserta didik 
menyelesaikan LKPD.  
Hasil pengamatan pada lembar kerja 
peserta didik, jawaban pada setiap langkah 
pemecahan masalah sangat baik. Berbeda 
dengan hasil pretest , bahwa peserta didik 
banyak mengalami kesulitan terutama pada 
langkah-langkah yang tidak biasa dilakukan. 
Sehingga secara keseluruhan peserta didik 
hanya mampu menuliskan variabel yang 
diketahui dan ditanya pada soal dan 
melaksanakan solusi penyelesaian tanpa 
melakukan perencanaan. Namun setelah 
diberikan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran REACT kesulitan dalam setiap 
langkah pemecahan masalah berkurang atau 
mengalami peningkatan.  
Setelah menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang disajikan pada LKPD, 
peserta didik diarahkan untuk mendiskusikan 
hasil pekerjaan mereka masing-masing 
melalui kegiatan cooperating. Pada tahapan 
ini peserta didik belajar dalam konteks 
berbagi, menanggapi, dan berkomunikasi 
(Crawford,2001). Tujuan pada langkah 
pembelajaran ini yaitu peserta didik dapat 
mengevaluasi terhadap hasil yang mereka 
peroleh pada tahapan sebelumnya.  Peserta 
didik dibagi menjadi  6 kelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 5 orang. Diskusi 
dilakukan untuk bertukar pikiran dalam 
mencari solusi penyelesaian masalah yang 
tepat (Budi,2014). Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi dan 
kelompok yang lain ikut menanggapi. 
Selanjutnya, guru ikut memberikan 
penguatan agar pembelajaran lebih berkesan 
bagi peserta didik. Sejalan dengan hal itu, 
Kiki(2016) mengemukakan bahwa belajar 
melalui interaksi dengan kelompok, peserta 
didik akan menjadi lebih terbantu dalam 
memperoleh pengetahuan dan memantapkan 
pengetahuan yang baru diperoleh sehingga 
dapat bertahan lebih lama. 
Tahapan yang terakhir yaitu transfering. 
Pada tahap ini peserta didik menggunakan 
pengetahuan dalam konteks baru atau situasi 
baru yang belum tercakup dalam kelas 
(Crawford,2001). Kemampuan peserta didik 
dapat diukur dengan memberikan pertanyaan 
dalam konteks yang lebih kompleks. Contoh 
dalam pembelajaran ini “Jika anda sedang 
melihat pengendara 2 pengendara mobil 
xenia dengan 1 mobil yang hanya berisi supir 
dan 1 lainnya berisi penuh penumpang 
sedang melaju dengan kecepatan yang sama 
dan posisi yang sama, di depan lampu lalu 
lintas sedang berwarna merah, maka hal yang 
sebaiknya dilakukan oleh pengendara 
tersebut adalah?”. Rata-rata peserta didik 
telah dapat mengorganisasikan 
pengetahuannya dalam konteks yang 
disajikan guru dengan memberikan 
pernyataan bahwa mobil dengan terisi penuh 
penumpang harus mengurangi kecepatan 
terlebih dahulu karena memiliki massa yang 
lebih besar akibatnya kesukaran untuk 
berhenti bagi mobil juga besar. Sehingga 
dalam tahapan ini peserta didik mampu 
mengevaluasi jawaban dengan benar dan 
memeberikan kesimpulan yang logis.   
Secara umum, penerapan model 
pembelajaran REACT berbantuan simulasi 
PhET menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik sebelum dan sesudah. 
Hal ini didukung berdasarkan hasil uji 
statistik Wilcoxon dimana Asym.sig 2-Tailed 
lebih kecil dari taraf signifikansi 
(0,000<0,050) sehingga hipotesis Ho ditolak. 
Perbedaan tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan yang dihitung menggunakan 
nilai gain sebesar 0,422 dan tergolong 
sedang. Hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan Budi (2014) bahwa kelas yang 
diberikan pembelajaran berupa model 
pembelajaran REACT memiliki rata-rata skor 
yang tinggi dibanding kelas yang diberikan 
pembelajaran dengan model konvensional. 
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Kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik pada setiap tahapannya juga 
mengalami peningkatan. Pada tahap 
menggambarkan situasi permasalahan 
meningkat sebesar 16,68%, tahap 
mendeskripsikan masalah meningkat 
37,49%, tahap merencanakan solusi 
meningkat 48,07%, tahap melaksanakan 
rencana meningkat 42,22% dan pada tahap 
mengevaluasi solusi meningkat 35,7%. Hasil 
hitung efektivitas d Cohen juga menunjukkan 
bahwa tingkat efektivitas penerapan model 
pembelajaran REACT berbantuan simulasi 
PhET sebesar 3,015 atau tergolong tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran REACT 
berbantuan PhET simulation efektif untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik pada materi 
momentum dan impuls di SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang.Hasil pretest pada 
kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik setiap indikator materi momentum dan 
impuls memiliki rata-rata persentase sebesar 
13,22% dan dikategorikan sangat kurang dan 
pada saat postest rata-rata persentase 
kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik meningkat menjadi 49,25% yang mana 
dapat dikategorikan cukup.Terdapat 
peningkatan yang signifikan pada 
kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik setelah diterapkan model pembelajaran 
REACT berbantuan PhET Simulation. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil uji Wilcoxon pada skor 
pretest dan postest peserta didik sebesar  
0,000(atau <0,050) sehingga Ho ditolak. 
Besar peningkatan dihitung mengguanakan 
rumus Gain diperoleh 0,411 atau 
digolongkan sedang.Besar efektivitas 
penerapan model pembelajaran REACT 
berbantuan PhET Simulation  sebesar 3.015 
dan dapat dikategorikan tinggi  
Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, 
dapat disarankan kepada pihak-pihak terkait 
sebagai masukan dan bahan pertimbangan, 
antara lain melakukan penelitan dengan 
mengembangkan modul berbasis langkah 
pada kemampuan pemecahan masalah agar 
peserta didik dapat lebih mudah dalam 
memahami materi dan cara penyelesaian soal 
dengan pendekatan tersebut.Perumusan 
rubrik penskoran kemampuan pemecahan 
masalah sebaiknya dilakukan dengan lebih 
teliti dengan mempertimbangkan hal-hal 
yang akan terjadi 
dalampengaplikasiannya.Melakukan 
penelitian terhadap kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik dengan 
mengidentifikasi setiap pola jawaban guna 
mengetahui korelasi antara pola penyajian 
jawaban dengan kemampuan peserta didik 
dalam pemecahan masalah. 
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